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Gambaran Kesejahteraan Subjektif pada 

Penyandang Tunanetra dengan Orang Tua Bercerai 

 

Leni Kholifah 

NIM 15710095 

INTISARI 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran kesejahteraan subjektif pada 

penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Informan penelitian adalah penyandang tunanetra 

berusia 22 tahun yang memiliki orang tua bercerai yang dipilih menggunakan teknik 

purposive sampling. Data dikumpulkan menggunakan teknik wawancara semi terstruktur 

dan dianalisis melalui tahap pengumpulan data, reduksi data, display data, dan mengambil 

kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum orang tua bercerai, penyandang 

tunanetra bahagia dan puas dengan hidupnya karena mendapat kasih sayang yang utuh dari 

orang tua. Setelah perceraian orang tua, penyadang tunanetra merasa sedih, marah, pesimis, 

takut, iri, putus asa, dan tidak puas dengan hidupnya karena harus berpisah dengan ibu, 

kecewa dengan sikap ibu yang menyebabkan perceraian, terjadi pertengkaran di keluarga, 

kehilangan momen berharga bersama keluarga, serta membandingkan dengan keluarga 

orang lain. Perceraian orang tua mengakibatkan penyandang tuna netra terlibat kenakalan 

remaja karena tidak mampu mengelola emosi negatifnya. Setelah satu tahun sejak perceraian 

orang tua, penyandang tunanetra berhasil bangkit, merasa puas dan bahagia, serta hidup 

bermakna. Penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai lebih sering merasa emosi 

positif seperti bahagia, tenang, optimis, dan bangga. Faktor internal yang memengaruhi 

kesejahteraan subjektif adalah kesehatan fisik, religiusitas, berpikir positif, regulasi emosi, 

dan pemecahan masalah. Faktor eksternal yang memengaruhi kesejahteraan adalah 

dukungan sosial keluarga dan teman sebaya serta keterlibatan dalam kegiatan dan organisasi. 

Kata kunci : Kesejahteraan Subjektif, Tunanetra, Perceraian Orang Tua 
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Subjective Well Being on the Blind with Divorced Parents 

 

Leni Kholifah 

NIM 15710095 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the description of the subjective well-being of blind 

people with divorced parents. This study uses a qualitative method with a case study 

approach. The research informants were blind people aged 22 years old who had divorced 

parents who were selected using a purposive sampling technique. Data were collected using 

semi-structured interview techniques and analyzed through the stages of data collection, 

data reduction, data display, and concluding. The results showed that before parents 

divorced, blind people were happy and satisfied with their lives because they got full love 

from their parents. After a parent's divorce, blind people feel sad, angry, pessimistic, afraid, 

jealous, hopeless, and dissatisfied with their life because they have to separate from their 

mother, are disappointed with their mother's attitude that causes divorce, quarrels occur in 

the family, lost precious moments with family, as well as comparing with other people's 

families. Parental divorce results in blind people being involved in juvenile delinquency 

because they are unable to manage their negative emotions. After one year since parents' 

divorce, blind people have managed to get up, feel satisfied and happy, and live a meaningful 

life. Blind people with divorced parents often feel positive emotions such as being happy, 

calm, optimistic, and proud. Internal factors that influence subjective well-being are 

physical health, religiosity, positive thinking, emotional regulation, and problem-solving. 

External factors that influence subjective well-being are social support from family and 

peers as well as involvement in activities and organizations. 

Keywords: Subjective Well-being, Blind, Parental Divorce 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap manusia memiliki tujuan untuk mencapai kehidupan yang berkualitas. 

Kehidupan yang berkualitas mencakup kehidupan yang sejahtera, baik secara fisik 

maupun psikologis. Kesejahteraan secara psikologis berkaitan dengan kesejahteraan 

subjektif (subjective well being). Kesejahteraan subjektif sering disebut juga sebagai 

kebahagiaan atau kepuasan. Diener, Oishi, dan Lucas (2003) mengartikan 

kesejahteraan subjektif sebagai penilaian individu terhadap kehidupannya pada saat 

ini dan pada periode yang lebih lama. Penilaian ini meliputi penilaian afektif dan 

kognitif. Pada penilaian afektif, individu menilai respon emosionalnya terhadap 

peristiwa dalam hidupnya. Kesejahteraan seubjektif ditandai dengan emosi positif 

yang lebih sering dirasakan daripada emosi negatif. Sedangkan pada penilaian 

kognitif, kesejahteraan subjektif ditandai dengan tercapainya kepuasan pada aspek-

aspek kehidupan. 

Hasil penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa kesejahteraan subjektif 

memiliki beragam manfaat dalam kehidupan. Diener dan Ryan (2009) telah 

merangkum dari penelitian-penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan manfaat 

dari kesejahteraan subjektif. Kesejahteraan subjektif terbukti dapat meningkatkan 

kualitas hubungan sosial, produktivitas, kreativitas, pendapatan ekonomi, kesehatan 

fisik, serta memperpanjang usia. Pavot dan Diener (2004) menjelaskan bahwa 

kesejahteraan subjektif merupakan prediktor kualitas hidup individu karena 
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mempengaruhi keberhasilan individu dalam berbagai domain kehidupan. Diener, 

Biswas‐Diener, dan Tamir (2004) menambahkan bahwa individu yang memiliki 

kesejahteraan subjektif cenderung merasa lebih percaya diri, dapat menjalin 

hubungan sosial dengan lebih baik, serta menunjukkan perfomansi kerja yang lebih 

baik. Selain itu dalam keadaan yang penuh tekanan, individu mampu beradaptasi dan 

coping yang lebih efektif terhadap keadaan tersebut sehingga merasakan kehidupan 

yang lebih baik. 

Namun, pada kenyataannya tidak setiap orang mampu mencapai kesejahteraan 

subjektif. Ada beberapa pengalaman hidup yang dapat menghambat individu untuk 

mencapai kesejahteraan subjektif, salah satunya adalah perceraian orang tua 

(Bastaits, Pasteels, & Mortelmans, 2018; Çivitci, Çivitci, & Fİyakali, 2009). 

Perceraian adalah bentuk dari kegagalan penyesuaian dalam pernikahan yang terjadi 

saat pasangan suami dan istri tidak mampu menemukan solusi atas masalah yang 

ada. Perceraian menandakan berakhirnya suatu ikatan pernikahan, karena pasangan 

suami istri telah resmi berpisah secara hukum (Olson & DeFrain, 2006). 

Jika melihat kasus perceraian di Indonesia,  Badan Pusat Statistik (2019) 

mencatat bahwa perceraian di Indonesia pada tahun 2016 mencapai 365.654 kasus 

dan tahun 2017 mencapai 374.516 kasus. Sedangkan pada tahun 2018, angka 

perceraian mencapai 408.202 kasus. Data tersebut menunjukkan bahwa kasus 

perceraian di Indonesia terus meningkat setiap tahun dan tergolong tinggi. Hal 

tersebut menandakan bahwa masyarakat Indonesia masih memiliki masalah serius 

yang harus diselesaikan, karena pada dasarnya perceraian orang tua dapat 

memberikan dampak negatif terhadap anggota keluarga. 
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Perceraian orang tua berdampak negatif terhadap setiap anggota keluarga, 

terutama pada anak. Dampak negatif perceraian orang tua dapat bertahan dalam 

jangka panjang, yaitu sejak masa kanak-kanak, remaja, hingga dewasa (Cherlin, 

Chase-Lansdale, & McRae, 1998; Huurre, Junkkari, & Aro, 2006). Anak yang 

berasal dari keluarga dengan kondisi orang tua bercerai, memiliki risiko mengalami 

berbagai masalah emosional, moral, dan sosial (Al-Mighwar, 2011). Dewi dan Utami 

(2008) juga membuktikan bahwa seorang anak yang berasal dari orang tua bercerai 

lebih sering merasakan emosi-emosi negatif seperti sedih, kecewa, marah, takut, 

terpukul, dan tertekan. Hal ini menandakan perceraian orang tua menghambat 

tercapainya kesejahteraan subjektif. 

Peristiwa perceraian orang tua memiliki dampak negatif pada anak karena 

peristiwa tersebut dapat mengubah struktur dan relasi dalam keluarga. Salah satu 

perubahan struktur keluarga yang diakibatkan oleh perceraian adalah anak tidak lagi 

tinggal bersama kedua orang tuanya setelah peristiwa perceraian (Hadianti, Nurwati, 

& Darwis, 2017). Perceraian orang tua juga dapat menimbulkan konflik antara orang 

tua dan anak, sehingga dapat menghambat komunikasi yang hangat dan terbuka 

antara orang tua dan anak, menurunkan pengawasan orang tua terhadap anak, serta 

menurunkan kualitas dukungan sosial dari orang tua terhadap seorang anak (Esmaeili 

& Yaacob, 2011). 

Dampak negatif perceraian orang tua akan menjadi lebih berat bagi seorang anak 

berkebutuhan khusus. Anak berkebutuhan khusus adalah seorang anak yang 

memiliki keterbatasan pada kemampuan tertentu, baik yang bersifat fisik seperti 

tunanetra, mapun bersifat psikologis seperti autisme. Anak berkebutuhan khusus 

membutuhkan penanganan yang khusus karena mengalami gangguan perkembangan 
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(Desiningrum, 2016). Sementara itu, Heward (2003) mengungkapkan bahwa anak 

berkebutuhan khusus memiliki karakteristik khusus yang berbeda dari anak pada 

umumnya, tanpa selalu menunjukkan pada keterbatasan fisik atau mental. 

Salah satu keterbatasan anak berkebutuhan khusus pada kemampuan fisik adalah 

tunanetra. Pada penyandang tunanetra, individu tidak dapat menggunakan indra 

penglihatan secara optimal karena adanya gangguan atau kerusakan pada indra 

tersebut (Somantri, 2007). Indra penglihatan individu yang mengalami tunanetra 

terbatas, bahkan kehilangan kemampuannya secara penuh dalam melihat. 

Berdasarkan tingkat kebutaan, tunanetra terbagi menjadi dua kelompok, yaitu buta 

total dan low vision. Selain itu, berdasarkan usia kebutaan terbagi menjadi dua, yaitu 

buta sejak lahir dan buta tidak sejak lahir (Muthmainnah, 2015). 

Penyandang tunanetra sangat membutuhkan dukungan sosial dari orang tuanya 

untuk mengatasi keterbatasan dan berbagai masalah yang dialami. Dukungan sosial 

yang diberikan oleh orang tua berperan untuk memenuhi kebutuhan anggota 

keluarganya, baik dari segi fisik, psikis, maupun sosial. Dukungan sosial yang 

diberikan oleh orang tua dapat membangun kepercayaan diri, motivasi, kenyamanan, 

dan kesejahteraan bagi seorang anak penyandang tunanetra (Gunawan, Rusyidi, dan 

Meilany, 2015). Namun, dukungan sosial dari keluarga atau orang tua dapat 

terhambat bahkan hilang saat terjadi perceraian orang tua, sehingga penyandang 

tunanetra dengan orang tua bercerai memiliki beban yang lebih berat dan sulit untuk 

mencapai kesejahteraan dalam hidupnya. 

Hasil studi pendahuluan menunjukkan bahwa penyandang tunanetra dengan 

orang tua bercerai cenderung mengalami masalah yang lebih berat setelah peristiwa 

perceraian orang tua. Perceraian orang tua membuat informan merasa kehilangan 
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kehangatan, dukungan, dan kasih sayang yang selama ini diperoleh dari keluarga 

yang utuh. Informan merasa kehilangan sosok orang tua yang dianggap sebagai 

sumber semangat dalam menjalani hidup. Perceraian orang tua membuat hubungan 

informan dengan ibu menjadi tidak harmonis. Informan juga tinggal jauh dari ibunya 

yang telah memiliki suami baru. Hal tersebut membuat informan merasa sedih, 

karena selama ini informan lebih sering berkomunikasi dan akrab dengan ibunya. 

Informan juga merasa sangat sedih karena tidak dapat melakukan aktivitas bersama 

keluarga yang membuatnya merasakan arti kasih sayang yang sesungguhnya. 

“Orangtua bagi aku sendiri komponen keluarga yang paling vital dan paling 

penting di dunia ini ya jadi sebelum orang lain orang tua tetap menjadi yang 

paling utama dikehidupan yang membuat aku semangat menjalani hidup seperti 

ini.”  (AP/W3/L: 63-67). “Pokoknya aktifitas yang dilakukan bersama keluarga 

itu yang begitu membekas di hati saya. Sekarang udah ngga bisa jadi sedih 

banget.” (AP/W3/L: 99-101). 

 

 

Setelah orang tuanya bercerai, informan juga marah kepada ibunya. Informan 

menyalahkan ibunya atas perceraian yang terjadi. Informan kecewa karena penyebab 

perceraian adalah ibunya yang selalu mencari alasan agar dapat berpisah dengan 

suaminya. Informan juga tidak dapat menerima kehadiran calon suami ibunya. 

Ketidakmampuan informan untuk menerima perceraian orang tuanya, calon ayah 

baru, dan sikap ibunya yang dianggap sebegai penyebab kehancuran keluarganya, 

membuat informan dikuasai dengan kemarahan yang kuat. Rasa marah tersebut 

pernah diekspresikan dengan melukai diri dan terlibat kenakalan remaja seperti 

perkelahian dengan teman dan melempari rumah calon suami baru ibunya dengan 

batu.  

“Omongan ibu yang sering diucapkan disela-sela obrolan kami masalah tidak 

cukupnya nafkah dari bapak. (AP/W3/L: 105-107). Saya cenderung nyalahin 

ibu ngejudge ke ibu kenapa tega, dengan ada cowo lain yang dia suka membuat 

alasan agar dapat bercerai. (AP/W3/L: 152-154). Marah sama orang tua sama 
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ibu karena kondisinya sama-sama difabel semua membuat semua semakin 

hancur. (AP/W3/L: 161-165). Ya sebenernya sampe detik ini ngga menerima.” 

(AP/W3/L: 363-364). 

 

Selain itu, peristiwa perceraian orang tua terjadi pada saat informan sedang 

mempersiapkan diri untuk menghadapi ujian nasional. Saat pertama kali mendengar 

kabar bahwa orang tuanya bercerai, informan merasa hancur berkeping-keping, 

lemas, kaget, dan sedih. Perceraian orang tua juga membuat informan kehilangan 

motivasi dalam belajar, sehingga kurang optimal dalam belajar untuk menghadapi 

ujian nasional. Selain itu, saat awal perceraian orang tuanya, informan merasa malu 

kepada para tetangganya. Perasaan malu tersebut adalah akibat dari adanya 

pertengkaran besar di keluarganya. 

Di sisi lain, kondisi tunanetra juga dapat menjadi hambatan bagi penyandang 

tunanetra untuk merasakan kesejahteraan subjektif. Diener dan Ryan (2009) 

menjelaskan bahwa kesehatan fisik individu memegang peran penting dalam 

kesejahteraan subjektif, hal tersebut karena persepsi individu terhadap kesehatan 

fisiknya dapat memengaruhi proses penyesuaian emosional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesejahteraan subjektif pada populasi individu yang 

memiliki gangguan kesehatan fisik atau penyakit kronis cenderung menurun. Selain 

itu, individu yang tidak mengalami disabilitas memiliki tingkat kesejahteraan 

subjektif yang lebih tinggi jika dibandingkan dengan penyandang disabilitas. 

Penyandang tunanetra cenderung memiliki keterbatasan pada kemampuan yang 

berorientasi lingkungan. Keterbatasan ini menimbulkan perasaan kecewa, pesimis, 

mudah tersinggung, rendah diri, bahkan merasa putus asa (Gunawan, Rusyidi, & 

Meilany, 2015). Penelitian-penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa 

penyandang tunanetra berisiko memiliki tingkat stres tinggi, mengalami depresi, 
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gangguan emosional, dan masalah kesehatan mental (Burmedi, Becker, Heyl, Wahl, 

& Himmelsbach, 2003; Heyl & Wahl, 2014; Renaud, 2013). Selain itu, penyandang 

tunanetra juga berisiko memiliki tingkat kepuasan pernikahan, kualitas hidup, 

kesejahteraan psikologis, kebahagiaan, serta kesejahteraan subjektif yang cenderung 

rendah (Brown & Barrett, 2011; Gardner & Harmon, 2002; Harimukthi & Dewi, 

2014; Mcilvane & Reinhardt, 2001; Pinquart & Pfeiffer, 2011; Raimule & 

Bhawalkar, 2015). 

Berdasarkan studi literatur dan studi pendahuluan yang telah diuraikan di atas, 

peneliti menemukan fakta menarik tentang kesejahteraan subjektif pada penyandang 

tunanetra dengan orang tua bercerai. Hasil studi literatur yang dikuatkan oleh studi 

pendahuluan menemukan bahwa perceraian orang tua dan kondisi tunanetra dapat 

membuat penyandang tunanetra merasakan emosi-emosi negatif dan terhambat 

dalam mencapai kesejahteraan subjektif. Berpijak pada fakta tersebut, peneliti 

tertarik untuk meneliti gambaran kesejahteraan subjektif pada penyandang tunanetra 

dengan orang tua bercerai. 

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana gambaran 

kesejahteraan subjektif pada penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai yang 

memiliki pengalaman kenakalan remaja? 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran kesejahteraan 

subjektif pada penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai yang memiliki 

pengalaman kenakalan remaja. 
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D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

wawasan dalam bidang ilmu psikologi mengenai kesejahteraan 

subjektif pada penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai. 

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran di bidang psikologi positif dan sosial. 

c. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah referensi bagi peneliti 

selanjutnya dalam melakukan penelitian lebih lanjut tentang 

kesejahteraan subjektif pada penyandang tunanetra dengan orang tua 

bercerai. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Penyandang Tunanetra dengan Orang Tua Bercerai 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

mengenai kesejahteraan subjektif pada penyandang tunanetra dengan 

orang tua bercerai, sehingga dapat menggunakan informasi tersebut 

untuk meningkatkan kesejahteraan subjektif. Hasil penelitian ini juga 

dapat menjadi refleksi bagi penyandang tunanetra terkait tingkat 

kesejahteraan subjektif yang dimiliki. 
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b. Bagi Orang Tua Penyandang Tunanetra 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai sebagai bahan pertimbangan dalam mengasuh anak 

penyandang tunanetra agar mencapai tingkat kesejahteraan subjektif 

yang tinggi. 

c. Bagi Yayasan dan Lembaga Sosial 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi 

sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan penanganan masalah 

psikologis pada penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai. 

 

E. Keaslian Penelitian 

 

Hasil dari pencarian terhadap penelitian-penelitian sebelumnya, diketahui bahwa 

terdapat berbagai penelitian yang meneliti tentang kesejahteraan subjektif, 

penyandang tunanetra, dan perceraian orang tua. Penelitian-penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut. 

Penelitian dengan judul “Subjective Well‐Being Anak Dari Orang Tua Yang 

Bercerai” oleh Dewi dan Utami (2008). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

dinamika subjective well‐being pada anak dengan orang tua bercerai. Teori yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teori subjective well‐being dari Diener, Suh, 

dan Oishi (1997). Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dan melibatkan tiga 

remaja yang berasal dari orang tua bercerai. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

remaja dengan orang tua bercerai memiliki tingkat kesejahteraan subjektif yang 

rendah daripada sebelum orang tuanya bercerai. Hasil penelitian ini juga 
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menunjukkan bahwa penerimaan menjadi faktor yang meningkatkan tingkat 

kesejahteraan subjektif pada remaja dengan orang tua bercerai. 

Penelitian dari Astuti (2015) yang berjudul “Subjective Well-Being pada Remaja 

Dari Keluarga Broken Home”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang 

memengaruhi subjective well‐being pada remaja yang memiliki keluarga broken 

home. Dasar teori yang digunakan adalah teori subjective well‐being dari Watson 

(1988). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Penelitian ini melibatkan tiga siswa sekolah menengah pertama yang 

berasal dari keluarga broken home. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor yang 

memengaruhi subjective well‐being pada remaja dengan keluarga broken home 

adalah dukungan sosial dan pola asuh orang tua.  

Penelitian dengan judul “Bersyukur di Tengah Sedih dan Senangku: (Studi 

Kualitatif Subjective Well-Being Pada Mahasiswa Tunanetra)” oleh Steven dan 

Sawitri (2016). Penelitian ini bertujuan untuk memahami gambaran subjective well‐

being pada mahasiswa tunanetra. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif 

dengan pendekatan fenomenologi. Informan dalam penelitian ini adalah tiga 

mahasiswa penyandang tunanetra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa subjective 

well‐being mahasiswa tunanetra dilihat dari kehadiran afek positif seperti rasa 

senang, perasaan bangga dan optimis, afek negatif seperti rasa sedih, rasa minder dan 

rasa malu, serta kepuasan hidup secara keseluruhan yang terlihat dari rasa bersyukur. 

Faktor yang memengaruhi subjective well‐being pada informan adalah penerimaan 

diri individu terkait kondisi tunanetra, penerimaan orang lain, pengungkapan diri, 

penilaian diri, keyakinan diri, kepedulian lingkungan dan dukungan sosial. 
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Penelitian dengan judul “Apakah Penyandang Tunanetra Bisa Berbahagia? 

Gambaran Kebahagiaan Pada Penyandang Tunanetra” oleh Sundari dan Aulia (2019) 

yang bertujuan untuk mengetahui kebahagiaan pada penyandang tunanetra. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang melibatkan dua penyandang 

tunanetra. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan pada penelitian ini telah 

mencapai kebahagiaan, merasa tenang, dan nyaman dalam menjalani kehidupan. 

Faktor yang memengaruhi kebahagiaan informan adalah rasa syukur yang tinggi 

kepada Allah SWT, hubungan sosial yang sehat dengan orang di sekitarnya, dan 

merasa puas dengan pekerjaannya. 

Penelitian dari Muthmainah, Situmorang, dan Tentama (2018) dengan judul 

“Gambaran Subjective Well-Being Pada Perempuan Difabel”. Penelitian ini 

menggunakan metode kajian pustaka. Dasar teori yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teori subjective well-being dari Diener, Lucas dan Oishi (2005). Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa gambaran subjective well-being pada perempuan 

difabel cenderung positif. Faktor-faktor yang mempengaruhi subjective well-being 

pada perempuan difabel adalah penerimaan diri individu, penerimaan orang lain, 

pengungkapan diri, penilaian diri, keyakinan diri, kepedulian lingkungan, dukungan 

sosial, hubungan sosial dan faktor demografi seperti usia dan lama waktu sekolah. 

Penelitian dari Harimukthi dan Dewi (2014) dengan judul “Eksplorasi 

Kesejahteraan Psikologis Individu Dewasa Awal Penyandang Tunanetra” yang 

bertujuan untuk memahami kesejahteraan psikologis penyandang tunanetra berusia 

dwasa awal. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang menggunakan 

pendekatan fenomenologi. Informan pada penelitian ini dua penyandang tunanetra 
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berusia 20 sampai 40 tahun. Hasil penelitian menunjukkan bahwa informan telah 

mampu mencapai tingkat kesejahteraan psikologis yang tinggi. 

Penelitian berjudul “Resiliensi Mahasiswa Tunanetra (Studi Kasus Terhadap 

Mahasiswa Tunanetra Tidak dari Lahir di Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas 

Negeri Yogyakarta)” oleh Mir’atannisa (2015). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui gambaran resiliensi mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di FIP UNY. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus. 

Informan dalam penelitian ini adalah dua mahasiswa tunanetra tidak dari lahir di FIP 

UNY, bernama IM dan DS. Hasil penelitian menunjukan resiliensi dari kedua 

informan yang meliputi faktor I Have bersumber dari dukungan dan perhatian, norma 

dan aturan, sosok panutan, dorongan untuk mandiri, serta mendapatkan layanan 

kesehatan dan keamanan yang baik meskipun sempat mengalami diskriminasi 

pendidikan. Faktor I Am bersumber dari sifat yang menarik dan perasaan disayangi 

oleh orang lain, mengungkapkan rasa sayang, peduli, merasa bangga dengan dirinya 

sendiri, merasa merupakan individu yang mandiri dan bertanggung jawab, serta 

merasa sebagai individu yang optimis. Faktor I Can meliputi mengungkapkan apa 

yang dirasakan dan dipikirkan, menyelesaikan masalah yang dihadapi, mampu 

mengontrol emosi meskipun kemampuan mengontrol emosi IM tergantung situasi 

dan kondisi, serta mampu mencari bantuan dan menjalin hubungan baik dengan 

orang lain.  

Penelitian berjudul “Gambaran Tingkat Kesejahteraan Psikologis Penyandang 

Tunanetra Dewasa Muda” oleh Brebahama dan Listyandini (2016). Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui gambaran tingkat kesejahteraan psikologis penyandang 

tunanetra dewasa muda. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan 
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informan sebanyak 26 orang dengan rentang usia 20-40 tahun. Hasil penelitian 

menunjukan bahwa 69% informan memiliki kesejahteraan yang tinggi, sedangkan 

31% lainnya memiliki tingkat kesejahteraan psikologis yang rendah. Dimensi 

kesejahteraan paling tinggi adalah aspek personal growth.  

Berdasarkan beberapa penelitian di atas, terdapat persamaan dan perbedaan 

antara penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Persamaan penelitian 

ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya terletak pada topik penelitian yaitu 

kesejahteraan subjektif, teori yaitu kesejahteraan subjektif dari Diener, Suh, Lucas, 

dan Smith (1999), dan metode penelitian yaitu metode kualitatif dengan pendekatan 

fenomenologi. Sedangkan perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

sebelumnya terletak pada informan penelitian. Penelitian ini menggunakan informan 

penelitian yaitu penyandang tunanetra dengan orang tua bercerai yang pernah terlibat 

dalam kenakalan remaja. 
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BAB V 

PENUTUP 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Perceraian orang tua memiliki dampak negatif terhadap kehidupan informan. 

Perceraian orang tua berdampak secara negatif melalui perubahan struktur keluarga, 

kondisi ekonomi, dan secara psikologis. Perceraian orang tua menghancurkan 

harapan-harapan yang telah dibangun oleh seorang anak terhadap keutuhan dan 

kehangatan keluarganya. Akibatnya, seorang anak cenderung merasa gejolak emosi-

emosi negatif seperti sedih, marah, kecewa, putus asa, dan iri. Gejolak emosi negatif 

tersebut dapat dimanifestasikan dalam perilaku menyimpang atau kenakalan remaja, 

seperti terlibat perkelahian, perusakan fasilitas umum, dan menyakiti diri sendiri. 

Proses kebangkitan informan dari peristiwa perceraian orang tuanya 

membutuhkan waktu satu tahun. Kebangkitan dari keterpurukan berawal dari 

dukungan sosial dari teman sebaya. Penerimaan dan perhatian dari teman sebaya 

menjadi hal penting bagi informan untuk bangkit dari keterpurukan dan mulai 

merasakan emosi positif. Kemampuan berpikir positif, regulasi emosi, dukungan 

keluarga, dan keterlibatan dalam organisasi dan komunitas juga berperan dalam proses 

bangkit hingga akhirnya mampu mengambil hikmah dan mencapai kesejahteraan 

subjektif. 
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B. Saran 

1. Bagi penyandang disabilitas  

Penelitian ini menemukan bahwa meskipun mempunyai kekurangan 

secara fisik, namun tidak menjadi halangan untuk melewati kesulitan dan 

permasalahan dalam hidup. Harapannya, penelitian ini dapat menjadi informasi 

bagi penyandang difabilitas untuk tetap menjadi hebat ditengah kekurangan 

yang dialami dan dapat menjadi tangguh untuk permasalahan yang dihadapi.  

2. Bagi masyarakat umum 

Penelitian ini menunjukan semangat pantang menyerah di saat ujian datang 

bertubi-tubi. Sehingga diharapkan penelitian ini menjadi motivasi untuk kita 

dengan fisik sempurna untuk tidak menyerah menghadapi situasi-situasi sulit 

dalam hidup. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini memiliki sejumlah keterbatasan, yaitu jumlah informan kunci 

dan significant others hanya satu, sehingga data yang diperoleh kurang luas. 

Berdasarkan keterbatasan penelitian tersebut, peneliti selanjutnya apabila 

menggunakan tema yang sama, diharapkan agar menambah informan penelitian 

guna sebagai pembanding dan menambah significant others agar data yang 

diperoleh lebih valid dan luas. 
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